92. Bawa Aku ke Mana pun Kau Mau 


Theo tiba di restoran setelah menyusuri jalur 
yang diterangi lampu. Begitu melangkah 


masuk, lampu sorot yang kuat menerangi 


Theo dari atas. Pria itu buru-buru menutupi 
pandangannya dengan satu tangan karena 
disilaukan oleh cahaya. Tak lama kemudian, 
terdengar derap langkah kaki sepatu wanita 
yang makin mendekatinya. 


“Han Naomi?” 


Hal pertama yang Theo lakukan adalah 
mencari wanita yang mengundangnya ke sini. 
Saat pemilik derap langkah yang terdengar 
barusan menyapa Theo dengan ramah, 
suaranya terdengar asing, sama sekali belum 


pernah pria itu dengar. 


“Selamat malam, Tuan Dan Theo. Saya 
akan mengantar Anda ke tempat duduk 
Anda.” 


„=. “Ah... Apa saya boleh masuk?” 


“Tentu saja. Anda adalah satu-satunya 
tamu yang diundang ke kapal pesiar 


malam ini.” 


Seperti yang dikatakan pelayan itu, Dan Theo 
adalah tamu istimewa yang diundang makan 
malam di kapal pesiar yang megah malam 


ini. Namun, Theo masih belum bisa 


menerima bahwa kejadian ini nyata adanya, 
bukan hanya mimpi. Pria itu yakin nama yang 
ia dengar dari pintu masuk adalah namanya, 
tapi ia masih terus berpikir jangan-jangan ada 
kesalahan dan bukan dirinya yang diundang 
ke tempat ini. 


“Silakan ke sebelah sini.” 


“Apa? Oh, baik.” 


Theo mengikuti pelayan itu dengan langkah 


kaki kaku. Saat itu ia merasa bingung 


mendapati kursi yang kemarin dipenuhi 
pengunjung, kini terlihat kosong. Empat-lima 
pelayan yang bertatapan dengan Theo 
spontan memberikan salam sopan ke 
arahnya. Tak bisa mencerna apa yang tengah 
terjadi, akhirnya Theo menyerah. Ia 
memutuskan untuk mengikuti arahan yang 
diberikan kru kapal saja. Peristiwa yang ia 
alami saat ini sangatlah penting, mungkin 
karena itu otaknya tak bisa berhenti berputar 
dan terus mengira-ngira ada apa sebenarnya. 


“Ini tempat Anda. Silakan duduk.” 


Pelayan itu seolah mengerti perasaan Theo 
yang berkecamuk. Ia mempersilakan Theo 
duduk di meja paling tengah sambil 
tersenyum ramah. 


2 “Te-terima kasih.” 


Theo menganggukkan kepala dan berterima 
kasih, lalu duduk dengan hati-hati di kursi 
yang sudah disediakan oleh pelayan wanita 
itu. la kembali melihat sekeliling dengan 
tatapan bingung. Sepertinya kemarin ia juga 
melihat spanduk bertuliskan “Dan Theo V 


Han Naomi”. Apa lampu sorot ini akan terus 
mengikuti dirinya? Tunggu dulu, Theo baru 
sadar. Yang terpampang di VCR adalah 
wajahnya. Siapa yang mengambilnya dan 
kapan? Theo tetap tidak berhasil menemukan 
Naomi meski sudah mengamati seluruh 
penjuru kapal. Jika wanita itu benar berada di 
sini, mungkin Theo akan merasa lebih 
tenang. Sayang, wanita itu sama sekali tidak 
keluar dari tempat persembunyiannya. 


“Han Naomi!” 


Theo berteriak memanggil nama kekasihnya. 
Namun, yang ia dengar kemudian bukanlah 
suara wanita itu, melainkan lagu cinta yang 
manis. Volume lagu yang keras terdengar 
seperti musik pembuka suatu acara. 


“Apa lagi ini?” 


Sekali lagi Theo melayangkan pandangnya 
berkeliling karena merasakan suasana yang 
tak biasa. VCR yang tadi menerangi 
wajahnya akhirnya dimatikan. 


3 —Dan Theo ssi! Dan Theo ssi! Tolong 


lihat kemari! 


C — Apa yang kaulakukan? 


À) — Memotret. Aku ingin punya satu foto 


pacarku. 


¿= —Aku sama sekali nggak suka difoto. 


& — Sekali saja! 


Tak lama kemudian, wajah Theo yang 
di-zoom terpampang di layar. Mata Theo 
membelalak bingung melihat video tak 
terduga itu. 


PN 


E “Apa ini saat kencan... minggu lalu?” 
d 


Theo mengenali tanggal pembuatan video itu. 
Hari itu, mereka melewati kencan yang terasa 
kurang istimewa. Saat itu Theo merasa heran 
karena Naomi membawa kamera ke 
mana-mana, seperti harimau yang sedang 
mengintai mangsa. Ternyata wanita itu 
menyiapkannya untuk acara ini. Theo 
menyaksikan video yang diputar itu. la 
benar-benar terkejut. Video itu menampilkan 
dirinya yang tersenyum dengan wajah penuh 
semangat. Theo tidak sadar ia pernah 


mempertontonkan ekspresi yang begitu 
bahagia. 


sn 


E “Hahaha! Naomi, Naomi.” 


Melihat tontonan itu, Theo tertawa lepas. 
Matanya tetap fokus ke layar, sejenak 
melupakan situasi yang membingungkan ini. 
Selanjutnya, Theo yang ada dalam video 


melontarkan suatu candaan. 


AB 
D 


( 
S 


—Bagaimana kalau kau nggak bisa 


lepas dariku seumur hidupmu karena 
menyukai wajahku yang tampan ini? 


@ “Ah, aku pasti gila karena ngomong 


begitu!” 


Kalimat mengejutkan yang membuat Theo 
merasa malu itu menerbitkan semu merah di 
wajahnya. Saat bercakap-cakap dengan 
Naomi, Theo pasti terbuai suasana sehingga 
akal sehatnya hilang. Tapi ketika mendengar 
ulang apa yang pernah ia katakan dalam 
kondisi sadar sepenuhnya seperti saat ini, 
Theo jadi merinding karena malu. Video itu 
belum berhenti. Percakapan menyenangkan 
yang terjadi seminggu lalu juga dimunculkan. 


— Jangan terlalu cinta padaku. 


ED —Kenapa? 


= —Karena kau nggak akan bisa lepas 
dari pesonaku. 


ADA — Haha! Kalau sudah telanjur 
terpesona, bagaimana? 


œ  —Kalau begitu, permainan selesai. 


Sepertinya kau harus menikah 
denganku. 


Aduh.... Theo malu sekali! 


ECE u P ; ” 
2 Eh, ehem.... Naomi ada di mana...? 


Theo tidak yakin dirinya bisa terus diam 
menunggu di tempat ini. la pun kembali 
mencari Naomi dengan putus asa. Pelayan 
kapal hanya tersenyum, tidak memberi 
jawaban apa pun. Tak lama, sang pelayan 
malah melangkah pergi dengan cepat, 
meninggalkan Theo sendirian. Theo merasa 
lega karena akhirnya dibiarkan seorang diri 
dalam situasi yang memalukan. la kembali 
melemparkan pandangannya ke layar. VCR 
di layar menghilang lagi. 


& (Theo, apa kau ingat saat itu?) 


Tak lama kemudian, kalimat pertama dari 
surat yang Naomi tulis muncul di layar hitam. 
Theo membaca kata-kata itu dengan mata 


bergetar. 


À) [Kau kan bilang... kalau aku tidak bisa 
lepas dari pesonamu, kau akan 


mengajakku menikah. Karena itu, aku 
berniat melamarmu supaya aku takkan 
pernah lepas darimu.) 


Kata “melamar” yang Naomi ucapkan, terasa 
bak mantra yang luar biasa. Jantung Theo 
serasa akan meledak karena hal yang 
bahkan tak berani ia impikan itu. Ketulusan 
Naomi tersampaikan dengan baik dan terlihat 
jelas di mata Theo. Tak ada yang 
dilebih-lebihkan. 


O [Aku sudah mengenalmu sangat lama, 
tapi saat itu aku tidak tahu kau pria 


yang sangat baik. Meski sudah sering 
melihatmu, aku tidak tahu betapa 
menariknya dirimu. Aku benar-benar 
minta maaf karena telah menyakiti 


hatimu selama itu.) 


Ini bukan kali pertama bagi Naomi untuk 
minta maaf pada Theo. Padahal menurut 
Theo, Naomi sama sekali tak perlu 
melakukannya. Theo mencintai Naomi karena 
wanita itu pantas untuk dicintai. 
Hubungannya dengan Naomi adalah kisah 
yang sangat berarti, sampai-sampai tak bisa 
Theo lupakan. Naomi sama sekali tidak 
bersalah dalam keputusan yang Theo ambil. 
Pria itu ingin bilang bahwa ia baik-baik saja 


dan Naomi tak perlu minta maaf padanya. 


ADA [Aku juga mengucapkan terima kasih...) 


Di luar dugaan, Naomi mengungkapkan rasa 


terima kasihnya. 


A.A [-..karena kau sudah mencintaiku walau 
hatimu sakit. Aku sangat terharu 
karena kau selalu berada di sisiku dan 


mau menungguku.) 


Tenggorokan Theo mulai tercekat mendengar 
penuturan itu. Ia teringat pada hari-hari yang 
ia lalui dengan memendam rasa cinta secara 
sepihak pada Naomi, zaman ketika ia tak 
berani mendekati wanita itu. Theo-lah yang 
bersalah karena menyukai Naomi secara 
sepihak. Pria itu tak kuasa menahan 
perasaannya yang makin mendalam pada 
Naomi, yang membuatnya nekat. Sepertinya 
saat ini semua perasaan Theo sudah 
tersampaikan dengan baik pada Naomi. 
Masa-masa berat dan sulit bagi Theo itu 
seolah terbayar berkat momen ini. 


sa 
“= “Haaah....” 
L 4 


Napas Theo tertahan karena tak mampu 
menekan luapan emosi yang menyerangnya. 
Sepertinya ia juga tidak menyadari kalau kini 
matanya memerah dan berkaca-kaca. Theo 
khawatir ada kamera tersembunyi yang 
diam-diam merekam ekspresinya, karena itu 
ia segera mengelap matanya. Tepat pada 
saat itu, pelayan muncul lagi. 


“Silakan, ini hidangan utama hari ini.” 


Sosok yang tadi sempat menghilang itu 
datang kembali sambil membawa nampan. 
Alih-alih berisi makanan, nampan di meja 
yang berisi piring cantik itu beralih fungsi 
menjadi alas sebuah kotak yang cukup besar 
untuk menyimpan perhiasan. Theo 
mengambilnya, lalu memeriksa isinya dengan 
tangan gemetar. Sekuat tenaga ia menahan 
keharuan yang memuncak. Begitu kotak 
terbuka, ada benda berkilauan yang 
tertangkap mata Theo.... 


D “uni... 


Jam tangan yang sangat cocok untuk dirinya! 
Tanpa mencobanya pun Theo yakin akan hal 
itu. Selain jam, ada catatan kecil dalam kotak 
itu, ditulis dengan huruf rapi menggemaskan 
yang berbunyi, “Maukah kau menikah 
denganku? Kalau ya, berdirilah dan lihat ke 
belakang.” Theo tidak butuh waktu lama 
untuk mempertimbangkan lamaran itu. Begitu 
selesai membacanya, Theo langsung berdiri 
dan berbalik tanpa ragu. Ia ingin secepat 
mungkin menyampaikan perasaan yang 
meluap-luap itu kepada Naomi. Dalam 
sekejap mata, bruuuk-! Kehangatan tubuh 
mungil yang memeluk Theo erat itu sontak 
membuat otak Theo seolah berhenti 
berfungsi. Saat Theo menyadari jantungnya 
berdebar sebagai reaksi dari insting 
alaminya, ia sepenuhnya sadar bahwa wanita 
yang ia cintai itu akhirnya muncul di 
hadapannya. 


D « >» 
=. Han Naomi.... 


Theo memeluk erat kekasihnya yang mungil 
itu dengan sepenuh hati, menegaskan bahwa 
Naomi adalah orang yang sangat berharga 
baginya. Naomi mengangkat kepala dan 
mengamati wajah Theo. 


o “Kau mau menikah denganku?” 


Naomi bertanya dengan nada sangat senang, 
seolah ia belum mengetahui jawaban yang 
sudah pasti itu. 


2 “Tentu saja, Bodoh.” 


Theo mengangguk mengiyakan. Air mata 
yang sedari tadi sudah menggenang di 
matanya, kini jatuh satu per satu. Dulu Theo 
adalah hewan buas, tapi kenapa sekarang ia 
jadi begitu halus dan lembut? Naomi 
menepuk-nepuk punggung Theo seolah ingin 
menenangkannya. Bagaimana tidak, Theo 
sudah menjadi pria yang sangat penyayang. 
Sambil menikmati dekapan Theo, Naomi 
mengeluarkan suara manis yang sangat pria 
itu sukai. 


& “Aku senang kau bahagia.” 


Begitu mendengar ucapan Naomi, Theo 
makin menyadari kegembiraan yang terus 
meluap dalam dirinya. Mungkin saat ini Theo 
adalah orang yang paling bahagia di dunia. 
Pria itu pasti akan tambah bahagia jika waktu 
bisa berhenti selamanya pada detik ini, ketika 
semua kebahagiaan di dunia sedang 
melingkupinya. Theo mempererat pelukannya 
pada Naomi, lalu berbicara dengan suara 


sarat emosi. 


2 “...Aku cinta padamu.” 


Bagi Theo, bisa mengungkapkan 
perasaannya seperti ini pada Naomi adalah 
suatu keajaiban. Tapi ia tak tahu apakah bisa 


terus menikmati keajaiban ini. 


.- “Aku sangat mencintaimu, Naomi.” 
AA “Aku juga cinta padamu.” 


.- “Nggak, aku yang lebih cinta padamu. 
Aku sungguh-sungguh.” 


Pernyataan berulang itu masuk begitu dalam 
ke relung hati Naomi, bukan sekadar mampir 


di telinganya. Naomi bisa merasakan 


ketulusan hati Theo. Wanita itu memutuskan 
untuk membalas cinta luar biasa yang ia 
terima dari Theo ini sepanjang hidupnya. 
Lebih tepatnya, ia berjanji untuk mencintai 
Theo berkali-kali lipat lebih banyak. Itu 
karena pria bernama Dan Theo yang Naomi 
cintai ini adalah orang yang memancarkan 


cahaya terindah saat ia tersenyum bahagia. 





co “Ah, apa aku terlalu banyak 


b d 


menangis?” 


Setelah kembali ke kamar hotel, Theo 
mendesah sambil menyentuh matanya yang 
memerah. Naomi menganggap tingkah laku 
Theo itu sangat menggemaskan, karenanya 
ia bertanya dengan nada bergurau. 


9) “Kau benar-benar tersentuh karena 
lamaranku?" 


Theo tahu Naomi bertanya begitu untuk 
mengolok-oloknya, jadi pria itu menyanggah 
dengan nada kaku. 


CO “Sebenarnya aku bukan orang yang 


gampang menangis. Saat sudah 
dewasa, aku hanya pernah menangis 
beberapa kali.” 


& “Masa? Aku sudah beberapa kali 


melihatmu menangis, tuh.” 


=. “Itu dia. Aku menangis beberapa kali 
karena kau. Benar-benar gila.” 


Kata-kata yang Theo ucapkan itu bukanlah 
dalih, melainkan kenyataan. Sebenarnya 
kebiasaan Theo mendengarkan lagu patah 
hati sambil menangis saat mabuk itu baru 


muncul setelah ia diputuskan oleh Naomi. 
Apa daya, Naomi yang menganggap ucapan 
Theo sebagai dalih itu langsung menanggapi 
dengan tertawa terbahak-bahak. 


& “Siapa pun pasti mengira akulah yang 
membuatmu menangis. Karena 
memang aku selalu membuatmu 
menangis.” 

o “Kau nggak percaya pada 


kata-kataku?” 


5 “Sama sekali nggak. Soalnya kau yang 
kukenal, sangat mudah menangis.” 


Naomi menjawab sambil menjawil hidung 
Theo dengan ujung jarinya. Sepertinya Naomi 
sudah menganggap Theo sebagai pria 
cengeng. Karena tidak suka dinilai begitu, 
Theo sontak mengerutkan alisnya tanda 
protes. 


2 a n . sada 
=. Serius, lagi! Aku ini benar-benar.... 


Tepat pada saat itu, Naomi menarik tengkuk 
Theo dengan lembut, lalu cuuup! Bibir Theo 
bertemu dengan bibir Naomi yang lembut dan 
lembap. Ciuman menggoda dari wanita itu 


sarat rasa cinta yang meluap-luap pada 
Theo. 


AD “Kau benar-benar menggemaskan.” 
= “...Apa?” 
& “Sepertinya cowok yang suka 


menangis itu memang tipe 
kesukaanku.” 


Kalimat-kalimat godaan itu terus meluncur 


dari mulut Naomi tanpa bisa dihentikan. Sorot 


mata Theo yang awalnya penuh 
ketidakpuasan, kini ganti membelalak lebar. 
Theo sama sekali tidak suka mendengar 
kata-kata Naomi yang mengatakan dirinya 
menggemaskan dan suka menangis. Ia 
merasakan semacam bara api mulai 
menggelora liar dalam dadanya. Tapi itu 
bukan rasa kesal. 


“Han Naomi....” 


Theo mengucapkan nama itu dengan tatapan 
nanar. Naomi menatap Theo lurus-lurus 
sambil tersenyum cerah. 


O war 


Wanita itu mempertontonkan salah satu 
ekspresi menggemaskan yang sangat Theo 
sukai. Melihat reaksi kekasihnya itu, Theo 
tidak bisa lagi menahan perasaannya yang 
memuncak. 


- “Apa kau bisa 
mempertanggungjawabkan 


kelakuanmu sekarang?” 


O “Apa?” 


o “Kau menggodaku seperti ini karena 


merasa bisa 
mempertanggungjawabkannya, 'kan?" 


Sebenarnya Theo sudah menahan 
perasaannya pada Naomi sejak semalam. 
Bertahan juga ada batasnya, ‘kan? Jadi, 
sekarang ia tidak bisa lagi tinggal diam 
menanggapi Naomi yang terus-menerus 
menggodanya. 


AD 
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( 


“...Han Naomi.” 


Theo kembali memanggil nama kekasihnya, 
lalu memegang erat bahu ramping wanita itu. 
Mata Naomi agak bergetar mendapati suhu 
tubuh Theo memanas. Theo menatap mata 
Naomi lekat-lekat, lalu perlahan mendekatkan 
bibir merah gelapnya ke arah wanita itu. 


o “Mau ikut ke kamar bersamaku?" 


Theo mengajukan pertanyaan yang 


mengundang. Naomi agak cemas mendengar 


kalimat yang sarat ketamakan itu. Sebelum 
menjawab, Naomi melirik bibir kekasihnya. 
Lalu dengan suara lembut, ia pun berbisik 


pelan. 


o “Bawa aku ke mana pun kau mau.” 


Setelah mendengar jawaban Naomi, napas 
Theo makin memacu. Pria itu mencumbu 
Naomi dengan lidahnya yang terampil, cukup 
kuat untuk meluluhkan Naomi malam ini. 
Dengan sentuhan yang membara, Theo 
membawa Naomi ke tempat tidur, diiringi 
hasrat yang sama membaranya. Tak lama 


kemudian, kedua orang itu sudah berada di 
ranjang. Di sana Theo kembali 
menggerakkan bibirnya dengan lincah ke 
arah tengkuk Naomi. 


Cd “Aaah...” 


Tak kuasa menahan cumbuan yang 
mengundang itu, Naomi pun mendesah. Bagi 
Theo, itu pertanda bahwa Naomi sudah 
mencapai titik didihnya. Theo tidak mau 
membuang-buang waktu. Ia membelai 
rambut Naomi dengan satu tangan, 


sementara tangannya yang lain mulai 


melepas kancing baju Naomi satu per satu. 
Wanita itu mempererat pelukannya di 
punggung Theo saat merasakan jemari Theo 
mempermainkan rambutnya. Reaksi itu tidak 
cukup bagi Theo. Ia ingin melihat sisi Naomi 
yang lebih membara. Ia bertekad membuat 
Naomi lebih bergairah lagi. Theo perlahan 
mengangkat kepala, dengan gerak cepat 
menyapu bibir Naomi dengan bibirnya, lalu 
mengulum daun telinga Naomi. Seluruh tubuh 
Naomi bergetar karena suhu panas, napas 
memburu, dan suara yang membangkitkan 
setiap sisi sensitifnya karena gerakan lidah 
Theo. Naomi mengerang karena sudah tak 
kuasa menahan perasaannya yang 


membuncah. 


ED “Geli...” 


Theo menanggapi pengakuan Naomi dengan 
suara yang lebih rendah daripada biasanya. 


(S3) ee ” 
a “Tahan. 


À; “Apa?” 


SA p 
„>, Kau kan bisa menahannya.” 


Bibir Theo kembali mengincar daun telinga 
Naomi. Cumbuan yang Theo berikan kali ini 
sepertinya berhasil membuat Naomi lebih 
bergairah dibandingkan sebelumnya. Saat itu 
kesadaran Naomi hampir menghilang 
seluruhnya berkat permainan yang Theo 


lancarkan. 


D . » 
E “...Semuanya sudah lepas. 


Secara tiba-tiba Theo melepaskan bibirnya 
yang tadi mencumbu Naomi. Ia 
mengatakannya sambil menahan tawa. 
Naomi baru sadar kalau tangan Theo yang 


lain, yang terus bergerak lincah, telah 
berhasil membuka semua kancing bajunya. 
Melihat hal itu, Naomi menjadi sangat malu. 
la langsung menutupi dadanya dengan ujung 


selimut. Namun, Theo merebut selimut itu. 


“= “Ini masih terlalu awal untuk merasa 
malu.” 


-/ “Ini baru pembukaan.” 


Bibir yang melontarkan kata-kata 
mengundang itu mulai bergerak ke bawah. 
Dari daun telinga, bibir Theo bergerak 
membelai tengkuk, lalu menikmati lekukan 
tulang selangka Naomi. 


ED “an...” 


Naomi tak mampu menahan erangannya saat 
bibir Theo menyentuh tulang pangkal 
pahanya yang putih. Saat itu, tubuh Naomi 
bergetar hebat. Ujung jemari Theo yang 
menyentuh pinggul Naomi dan sorot mata 
gelapnya yang sesekali beradu dengan sorot 


mata Naomi membuat indra yang 
tersembunyi di balik rasa malu wanita itu 
terbangun. Sepertinya malam ini Naomi 
takkan bisa lari dari pesona Theo yang 
memabukkan. 


2 “Apa aku boleh bergerak lebih jauh 
lagi...?” 


Sebelum melepaskan kendali terakhirnya, 


Theo meminta izin. Kata-kata itu begitu jujur 
dan mengundang, membuat Naomi hanya 
mampu menelan ludah lalu mengangguk 
pelan. Setelah Naomi memberi izin, bibir 
Theo kembali bergerak liar. Mungkin inilah 
alasan mengapa orang selalu mencari 
sesuatu yang lebih, walau sadar sudah 
melewati batas. Naomi merasa dirinya sudah 
benar-benar gila. Setiap sentuhan yang Theo 
berikan di sekujur tubuhnya membuat dirinya 
meleleh. 
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